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ABSTRAK

Siti Hafizhah S. Penerapan metode al hiwar dalam pembelajaran bahasa
Arab pada peserta didik kelas VIII MTs Ma’had DDI Pangkajene. (dibimbing oleh
Abu Bakar Judda dan Muh Akib)

Metode Al Hiwar Menurut bahasa adalah percakapan, dialog atau berbicara.
Percakapan merupakan pertukaran pikiran atau pendapat mengenai suatu topik tertentu
antara dua atau lebih. Perlu adanya penerapan metode yang membuat pembelajaran
menjadi lebih baik karena metode menjadi sarana dan salah satu alat untuk mencapai
tujuan. Salah satu model aktif da
metode Al Hiwar. Penelitian in
bahasa Arab dan penerap

mengetahui proses pembelajaran
a faktor yang mendukung dan
n bahasa Arab pada peserta
didik kelas VIII MTs 1
Penelltlan ini : an dalam mengumpulkan

kumentasi Adapun_teknik analisis

an data yang

___________ Wa proses pi bahasa Arab

, i tiga tahapan
Japun dalam
kah metode
enghambat
gan sekolah.
inat peserta

diri, kurangnya tenaga (
kung penerapan metode
n Perkampungan bahasa

Bahasa Arab, Metode Al Hiw
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa Internasional dan menjadi salah satu

bahasa resmi PBB. Selain seba jaran islam, bahasa Arab juga telah

berperan dalam menjunj emperkaya khazanahbudaya

nasional maupun int . Sementara Abdul Yahya dalam Azhar

I

P Isadg

_________ 5 ab karena bahas: itu akan

ta pelajaran

am maupun

yaaitu denga asukkan ab ke dalam

elajaran ba
AREPARE

pengajaran bahasa itu. Approach yang dirdalam bahasa Arab disebut ) JAJSA‘( adalah

um lainn
did 1

Je dan teknik

seperangkat asumsi mengenai hakekat bahasa dan hakekat belajar mengajar bahasa.

Metode (bdﬁ)w) adalah rencana menyeluruh yang berkenaan dengan penyajian materi

!Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya (Cet. 111; Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010), h. 6-7.
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bahasa secara teratur, tidak ada satu bagian yang bertentangan dengan yang lain dan
semuanya berdasarkan atas approach yang telah dipilih. Teknik (“.—’ }Juﬂm) yaitu apa
yang sesungguhnya terjadi di dalam kelas dan merupakan pelaksanaan dari metode.
Dengan lain perkataan, approach, metode dan teknik mempunyai hubungan yang erat
sekali dengan tujuan pengajaran Bahasa.?Oleh karena itu tujuan pengajaran suatu
bahasa haruslah dirumuskan sedemikian rupa agar arah yang akan dituju tepat
mengenai sasaran. Perkembangan pembelajaran bahasa. Arab memiliki beberapa
tantangan tersendiri.'Salah satu tantangan tersebut adalah metode dalam pembelajaran
bahasa Arab bagi setiap pendidik khususnya pendidik bahasa Arab.

Pembelajaran bahasa Arab bertujuan memberikan pengetahuan dan kemahiran
berbahasa Arab kepada peserta didik sebagai salah satu bahasa ilmu pengetahuan dan
komunikasi, memberikan kemampuan berbahasa Arab kepada peserta didik agar dapat
berbicara, membaca, dan menulis, menyiapkan peserta didik supaya memiliki
pengetahuan dan kemampuan berbahasa Arab sebagai syarat untuk melanjutkan studi
ke dalam dan ke luar negeri yang menggunakanbahasa Arab, menyiapkan peserta didik
supaya mampu berbahasa Arab sebagai bekal untuk bekerja pada bidang-bidang yang
menggunakan bahasa Arab seperti informasi, pariwisata, pelayanan jasa baik di dalam
maupun di luar negeri terutama di'Timur Tengah dan peserta didik dapat memahami
al-Qur'an dan Hadits sebagai sumber hukum Islam.

Dalam mengajarkan bahasaArab hendaknya dimular dengan percakapan,
meskipun dengan kata-kata yang sederhana yang telah dimengerti dan dipahami oleh
peserta didik. Selain itu diharapkan untuk mengaktifkan semua panca indra peserta

didik, lidah harus dilatih dengan percakapan, mata dan pendengaran terlatih untuk

2Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya, h. 19.



membaca dan tangan terlatih untuk menulis dan mengarang, serta mementingkan
kalimat yang mengandung pengertian dan bermakna.® Masalahnya sekarang adalah
bagaimana meningkatkan kualitas berbahasa Arab yang masih dianggap oleh sebagian

peserta didik sebagai bahasa yang sukar bahkan memandangnya sebagai momok, di

sini peranan pendidik sangat diperluk
Saepudin dalam bu odologi Pembelajaran Bahasa

Arab” mengemukaka

Pembelajaran b ab di Indonesia sejau

ang mendapat perhatian,
dengea i

egara Arab
mengambil
lui berbagai
n diperoleh

arang ini banyak yang Arab namun

iki peserta didik yang | ak dan tidak

tertarik Arab. Hal ini dikaren ggap bahwa

bahasa terl it untuk dipelajari dan metode g digunakan

tidak se ngan kemam ) dalam fase

perkem ya telah dija

pembelajaran ba lan perhatian

PAREPARE

3Amarodin, “Penerapan Metode Hiwar'dalam Pembelajaran untuk Meningkatkan Keberhasilan
Belajar Bahasa Arab Materi Istima’ Tentang Fil'Baiti Peserta didik Kelas V MI Nashriyah Sumberejo
Mranggen Demak Tahun Pelajaran 2014/2015” (Skripsi Sarjana; Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Kependidikan: Semarang, 2015), h. 2.

“Saepudin, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Yogyakarta: Trust Media Publishing,
2011), h. 32.

STayor Yusuf dan Saiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 1997), h. 188.
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Adapun penyebab gagalnya suatu pengajaran bahasa asing terutama bahasa
Arab ialah peserta didik tidak produktif, peserta didik mempunyai sifat ketergantungan,
tidak ada komunikasi humanistik antara orang-orang yang ada di dalam Kkelas,
perhatian tidak terfokus, tidak terlibat secara utuh dan peserta didik terlalu sering
disuruh "Menghafal”.®
Pembelajaran bahasaArab merupakan salah satu mata pelajaran yang tergolong
sulit sehingga peserta didik cenderung kurang senang, pada dasarnya pelajaran bahasa
lebih mengkhsusukan pada pembiasaan bercakap, membaca dan menulis. Diantara
upaya untuk memudahkan peserta didik dalam proses pembelajarannya penting sekali
akan adanya pendidik bahasa Arab yang professional untuk mengajarkan materi bahasa
Arab secara kreatif, yaitu dalam perencanaan serta penggunaan berbagai macam
metode pembelajaran bahasa Arab yang sesuai dengan materi yang akan diajarkannya.
Menyenangkan atau tidaknya proses pembelajaran bahasa Arab yang berlangsung
akan sangat menentukan berhasil atau tidaknya tujuan pembelajaran bahasa Arab,
jika dari awal proses pembelajaran bahasa Arab ini sudah diterapkan berbagai
macam metode pembelajaran aktif dan menyenangkan, maka tidak mustahil peserta
didik akan semakin semangat, semakin termotivasi untuk terus belajar bahasa Arab.
Karena itulahpenentuan metode yangitépat ini sangatlah penting untuk
diperhatikan oleh para pendidik atau calon pendidik bahasa Arab. Adapun untuk
pembelajaran bahasa Arab di MTs Ma’had DDI Pangkajene, sudah mulai diterapkan
berbagai macam metode, jadi dalam mengajar pendidik bukan hanya sekedar
menggunakan satu metode saja tetapi menggunakan lebih dari satu metode yang

disesuaikan dengan materi, kemampuan pendidik dan peserta didik dalam

6Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya, h. 35.



menggunakan metode tersebut, dan salah satu metode yang digunakan adalah metode
Al Hiwar.
Perlu adanya penerapan metode yang membuat pembelajaran menjadi lebih

baik karena metode menjadi sarana dan salah satu alat untuk mencapai tujuan. Salah

satu model aktif dalam pembelajaran ara bahasa Arab adalah metode Al Hiwar

yang dalam pelaksanaanya pe if dalam mempraktikkan Al Hiwar.

Metode pembelajaran penting dalam pe bahasa Arab. Penggunaan
metode yang

baik kef

belajaran akan menciptakan pembelajaran yang efektif,

ahasa yaitu "Penera iwar dalam

Pada Peserta Didik

ang menjad san masalah

Jalah sebagai beri

121 elas VIII M d DDI
122 - had DDI
123  Bagaimana faktor pendukung dan penghambat pada penerapan metode Al

Hiwar pada kelas VIII MTs Ma’had DDI Pangkajene?
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1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk:

131  Untuk mengetahui proses pembelajaran bahasa Arab pada peserta didik kelas

VIII MTs Ma’had DDI Pangka
132 Untuk mengetahui pe ar dalam pembelajaran bahasa
Arab pada pese < DI Pangkajene.

penerapan metode Al

1.4

keg ng diharapkan dari penli

141 bah asi bagi pihak sekola ndidik mata

n ber n dalam mengembangk an yang lebih

142 kan menam m usaha atkan mutu
da bidang studi Arab guna
stasi.
143

a bagi penPiAnnilpinnk Engetahui atau langkah
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian yang relevan merupakan uraian sistematis tentang hasil

penelitian yang dilakukan oleh u. Kemudian fungsinya yaitu untuk

mengetahui persamaan itian yang sudah ada dengan
penelitian yang aka iti. ng penerapan metode Al
pertama kali
dilakuk pendekatan,
gan lainnya.
yang dilakukan oleh 2015 yang

etode Al Hiwar dalam P eningkatkan

Keberh 3elaja 1 Arab Materi Istima’ Te i a didik Kelas
2015 hasil
peneliti enunjukkan bah j kan melalui
peners ; i : ima’ tentang
fil baiti ‘ idi jo. an penelitian
yang di arog 1t annya dengan penelitian i sama-sama
memba kuskan pada

keberhasilan belajar bahasa Arab peserta didik dan penelitian tersebut merupakan

LAmarodin, “Penerapan Metode Hiwar dalam Pembelajaran untuk Meningkatkan Keberhasilan
Belajar Bahasa Arab Materi Istima’ Tentang Fil Baiti Peserta didik Kelas V MI Nashriyah Sumberejo
Mranggen Demak Tahun Pelajaran 2014/2015” (Skripsi Sarjana; Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Kependidikan: Semarang, 2015), h.vi.
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penelitian tindakan kelas sedangkan penelitian ini hanya terfokus pada penerapan
metode Al Hiwar dan penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif.
Penelitian lain juga dilakukan oleh Fitriyani pada tahun 2014 dengan judul

penelitian “Penerapan Metode Tarjamah dalam Pembelajaran Bahasa Arab Peserta

didik Kelas XI MA DDI Kanang Ke ang Kab. Polewali Mandar”.?

Hasil penelitian ini_n enerapan metode tarjamah dalam
pembelajaran bahasa » anang Kec. Binuang Kab.
Polewali Mandar ¢ 3 s peserta didik pada
angket faktor yang
lam belajar,
rapan metode tarjamah y: g memadai,

mbelajaran bahasa Ara ku panduan

an kosakata peserta di Berdasarkan

oleh Fitriyani hubungann n ini adalah
aran bahasa
apaun yang
ni yaitu meto

ani menpn RtE Pm Eangkan p

diterapkan

menerapkan

tian tersebut

Kab. Sidrap.

2Fitriyani, “Penerapan Metode Tarjamah dalam Pembelajaran Bahasa Arab Peserta Didik
Kelas XI MA DDI Kanang Kec. Binuang Kab. Polewali Mandar” (Skripsi Sarjana; Jurusan Tarbiyah:
Parepare 2014).
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2.2 Tinjauan Teoritis
2.2.1 Pembelajaran bahasa Arab
2.2.1.1 Pengertian Pembelajaran bahasa Arab

Pembelajaran adalah bentuk abstrak dari kata dasar “belajar”, yang berarti

bahwa sebuah proses yang dialami ole eorang dari hal-hal yang belum diketahui

menuju hal-hal yang henda dijelaskan oleh Dimyati:

Belajar dan Pe ang akan sebuah konsep dari
i i akan dan perilaku peserta

sesuatu yang
an, tumbuh-
__________ : y dapat dijadi ; lajar.*

an: “Proses

atau ca jadi i ar”, ajaran pada

ertian yang sama dengan jajar. Secara

ran mengacu pada prose i a komponen

adalah proses yan mbelajarkan

peserta dalam bela memproses

penget
unsur-unsur

mpengaruhi

3Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi ke-1V (Cet. VIII;
Jakarta: PT Gramedia, 2013), h. 15

“Dimyati, Mujiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), h. 7.
SDepartemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 15.

5Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, h. 157.
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10

demi mencapai tujuan pembelajaran.” Pembelajaran apabila diartikan dalam hal
sederhana dapat dikatakan bahwa pembelajaran adalah proses berlangsungnya kegiatan
belajar mengajar yang di dalamnya terdapat pendidik dan peserta didik serta dilengkapi
dengan materi pelajaran berikut media yang digunakan dalam proses tersebut. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa.belajar. merupakan bagian dari pembelajaran dan
pembelajaran meliputi semua proses kegiatan belajar. Dengan demikian, dapat
dipahami bahwa pembelajaran bahasa Arab adalah proses. interaksi belajar mengajar
dalam situasi pemindahan pengetahuan bahasa Arab ‘dengan sadar dan terarah.

Dalam pembelajaran bahasa asing seperti bahasa Arab, seorang pendidik perlu
mempertimbangkan prinsip dasar sebagal panduan dalam kelas bahasa asing. Menurut

Acep Hermawan:

Pembelajaran bahasa asing melibatkan sekurang-kurangnya tiga disiplin ilmu,
yakni (a) linguistik, (b) psikologi, dan (c) ilmu pendidikan. Linguistik memberi
informasi kepada kita mengenai bahasa secara umum dan mengenai bahasa-
bahasa tertentu. Psikologi menguraikan bagaimana orang belajar sesuatu, dan
ilmu pendidikan atau paedagogik memungkinkan Kita untuk meramu semua
keterangan dari (a) dan (b) menjadi satu cara atau metode yang sesuai untuk
dipakai di kelas untuk memudahkan proses pembelajaran bahasa oleh pengajar.®

Pembelajaran bahasa Arab di dalamnya terdapat beberapa terminologi yang
perlu diketahui, di antaranya <adalah tujuan pembelajaran bahasa Arab, empat
keterampilan berbahasa, partikulasi bahasa Arab, pendekatan, metode, teknik dan
media pembelajaran. Keenam“terminelogi N sesungguhnya sering dijumpai oleh
pendidik ketika melaksanakan proses pembelajaran. Di samping materi (bahan ajar)

yang harus dikuasainya secara detail darntkomprehensif, di sisi lain pendidik hendaknya

'Dr. Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 57.

8Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2011), h. 33.
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memiliki seni mengajar, sehingga peserta didik tidak merasa bosan dan menjemukan
mereka ketika terjadi interaksi pembelajaran.
Interaksi pembelajaran yang dimaksud adalah terjadinya komunikasi dua arah

antara peserta didik dan pendidik secara aktif. Untuk mewujudkan hal tersebut

pendidik memberikan kesempata a peserta didik seluas mungkin, serta

menstimuluas dan memancin ngan berbagai strategi dan metode

pahasa Arab adalah ke -kemampuan dasar yang

ya adalah keterampilan a, membaca
dan me at keterampilan ini mem
bisa dip innya.’

ahasa Arab merupakan k

dinyatakan
dalam & getahuan baru,
keterampilan dan kecakapan, serta sikap-sikap baru, yang diharapkan pendidik dicapai

oleh peserta didik sebagai hasil pembelajaran. Tujuan pembelajaran adalah suatu

9Zulhanan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif, h. 78.
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deskripsi mengenai tingkah laku yang diharapkan tercapai setelah berlangsung proses

pembelajaran. Sedangkan tujuan pembelajaran bahasa, menurut Basiran adalah:

keterampilan komunikasi dalam berbagai konteks komunikasi. Kemampuan
yang dikembangkan adalah daya tangkap makna, peran, daya tafsir, menilai,
dan mengekspresikan diri dengan berbahasa. Sementara itu, dalam kurikulum
2004 untuk SMA dan MA disebutkan bahwa tujuan pemelajaran (proses, cara,
perbuatan mempelajari) bahasa‘dan Sastra Arab secara umum meliputi (1)
siswa menghargai dan membanggakan Bahasa Arab sebagai bahasa persatuan
(nasional) dan bahasa negara, (2) siswa.memahami Bahasa Arab dari segi
bentuk, makna, dan:fungsi,serta menggunakannya dengan tepat dan kreatif
untuk bermacam<macam tujuan, keperluan, dan-keadaan, (3) siswa memiliki
kemampuan menggunakan Bahasa Arab untuk meningkatkan kemampuan
intelektual, kematangan emosional,dan kematangan sosial, (4) siswa memiliki
disiplin_dalam berpikir dan berbahasa_(berbicara dan_menulis), (5) siswa
mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk mengembangkan
kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, serta meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan berbahasa, dan (6) siswa menghargai dan
memblgnggakan sastra Arab sebagal khazanah budaya dan intelektual manusia
Arab.

Tujuan pembelajaran bahasa Arab pada dasarnya dapat dibedakan menjadi dua
kategori, yaitu: pertama, bahasa Arab sebagai alat dan kedua bahasa Arab sebagai
tujuan. Bahasa Arab sebagai alat adalah penguasaan bahasa Arab yang dimaksudkan
sebagai alat untuk memahami bidang atau ilmu tertentu, misalnya belajar bahasa Arab
untuk alat memahami khazanah ilmu pengetahuan yang ditulis dalam kitab-kitab klasik
berbahasa Arab. Adapun bahasa Arab sebagai Tujuan adalah bahasa Arab sebagai
keterampilan hidup (skill), sehingga dengan tujuan itu nantinya muncul ahli bahasa
Arab dalam aspek-aspek tertentu, misalnya ahli'nahwu=ahli sharaf, ahli balaghah, ahli
sastra Arab dan sebagainya.!

Pembelajaran bahasa Arab mempunyai beberapa tujuan khusus diantaranya,

Agar para peserta didik dapat mempelajri al-Qur’an, al-Hadis, kitab-kitab danliteratur

Basiran, Apakah yang Dituntut GBPP Bahasa Indonesia Kurikulum 1994? (Yogyakarta:
Depdikbud, 1999), h. 15.

“Munir, Perencanaan Sistem Pengajaran Bahasa Arab (Cet. I; Jakarta: Prenadamedia Grup,
2016), h. 38.
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bahasa Arab, serta memahami kebudayaan Islam. Di sisi lain pembelajaran bahasa
Arab dapat memberikan pengaruh positif bagi peserta didik yang sejak dini sudah
menelaah bahasa Arab, sehingga mereka mampu menguasai secara benar dan tepat agar

peserta didik dapat menggunakan bahasa Arab sebagai alat komunikasi, tanpa

mengurangi arti penting yang lain, o ikatakan bahwa bahasa Arab mempunyai

masa depan yang cerah unt

menjad

Oxford Sity. : i g um berskala
internas i pada Perserikatan Bang : anan bahasa
kitab-kitab

Arab da hasa Arab digunakan d

Tafsir, ih, Hukum dan lain-lai emahaminya

diperlu asa Arab secara kompreh enimbulkan

an bahasa Ar annya dalam

, baik sebagai L komunikasi

Sehingga mnl E1P kIRE)akan sala

12Asna Andriyani, “Urgensi Prmbrlajaran Bahasa Arab dalam Pendidikan Islam,” Ta’allum,
vol. 03 no. 01 (Juni 2015), h. 51. http://ejournal.iain-tulungagung.ac.id/index.php/taalum (diakses
tanggal, 3 Desember 2019)

13Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010),
h. 14.
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Dalam bukunya yang fenomenal, History of The Arabs Philip K. Hitti

mengatakan bahwa:

Pada Abad Pertengahan selama ratusan tahun bahasa Arab merupakan bahasa
ilmu pengetahuan, budaya, dan pemikiran progresif di seluruh wilayah dunia
yang beradab. Antara abad ke-9 dan ke-12, semakin banyak karya filsafat,
kedokteran, sejarah, agama, astronomi, dan geografi ditulis dalam bahasa Arab
dibandingkan dengan bahasa-bahasa lainnya. Dari sinilah masa kegelapan
Eropa pada abad pertengahan ‘mulai terang dan melahirkan zaman pembaruan
Eropa setelah mengambil-dan memindahkan ilmu pengetahuan dan kebudayaan
dari kaum muslimin ke dunia Barat.**

Seorang orientalis barat merasa belum lengkap apabila ia belum mampu dan
mengerti bahasa Arab. Bagi mereka bahasa Arab sangatlah penting, karena untuk
membaca dan mengetahui karya cendikiawan muslim tidaklah cukup bila hanya
melalui terjemahan. Tidak semuanyaakan diterjemahkan begitu saja, tentu hanya akan
dipilih mana yang baik dan bagus. Inilah yang mengakibatkan mereka mempelajari
bahasa Arab secara sungguh-sungguh, sehingga bahasa Arab cepat sekali berkembang
dikalangan barat sejak abad pertengahan sampai sekarang.'®

Oleh karena pembelajaran bahasa Arab mempunyai peranan yang cukup
signifikan dalam masalah tersebut. Setiap agama mempunyai kitab suci yang dijadikan
acuan dalam bersikap dan bertindak, termasuk Islam yang menjadikan al-Qur’an dan
al- Hadits sebagai pedoman~hidup, oleh karena kedua sumber ajaran tersebut
menggunakan bahasa Arab, jmaka‘pembelajaran bahasa Arab dirasa sangat penting
sebagai penghantar untuk memahami secara tepat dan bijak tentang isi ajaran kedua

sumber tersebut.

14philip K. Hitti, History of Arabs (Jakarta: PT Serambi llmu Semesta, 2005), h. 708.

15Asna Andriyani, “Urgensi Prmbrlajaran Bahasa Arab dalam Pendidikan Islam,” Ta’allum,
vol. 03 no. 01 (Juni 2015), h. 53. http://ejournal.iain-tulungagung.ac.id/index.php/taalum (diakses
tanggal, 3 Desember 2019)
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Ada tiga kompetensi yang hendaknya dicapai dalam mempelajari bahasa
Arab. Tiga kompetensi yang dimaksud adalah:

1. Kompetensi kebahasaan, maksudnya adalah pembelajar mengauasai sistem

bunyi bahasa Arab, baik cara edakannya dan pengucapannya, mengenal

struktur bahasa, gram irdan fungsi, mengetahui kosakata

2. jar mampu menggunakan
man dengan
ra mudah

3. aksudnya adalah mem ndung dalam

ek budaya, mampu m g pemikiran
i dan adat istiadat, etika
rsebut di atas menunjukk embelajaran
bahasa

bahasa Arab, aspek bunyi,

nilai-nilai,

5Abdurrahman al-Fauzan, dkk, “Durus al- Daurat al- Tadribiyah 1i Mua’allimi al- Lugah al-
Arabiyah li Ghairi al- Natihiqin Biha” dalam Ahmad Muradi, Pembelajaran Menulis Bahasa Arab
dalam Perspektif Komunikatif, h. 5-6.
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2.2.1.3 Pendekatan Pembelajaran Bahasa Arab

Pendekatan adalah sejumlah asumsi yang berkaitan dengan sifat alami bahasa,
sifat alami pengajaran bahasa, dan pembelajarannya. Pendekatan berbentuk asumsi-
asumsi dan konsep tentang bahasa, pembelajaran bahasa, dan pengajaran bahasa.
Setiap pendekatan memiliki prinsip masing-masing dan ini ditunjukkan dalam bentuk
metode yang dilaksanakan dengan menggunakan pandangan pendekatan yang menjadi
dasarnya.!’ Orang-orang bisa berbeda pendapat tentang suatu asumsi. Oleh karena itu,
dalam pengajaran bahasa juga ditemukan berbagal asumsi yang berbeda tentang
hakikat bahasa dan pengajarannya. Dari asumsi-asumsi tentang bahasa dan
pembelajaran bahasa, suatu metode akan dikembangkan, dan bisa jadi beberapa metode
dilahirkan dari satu pendekatan yang sama.

Richards dan Rodgers menyatakan bahwa paling tidak ada tiga aliran

pandangan yang berbeda tentang sifat alami bahasa, yakni:

aliran struktural, aliran fungsional, dan aliran interaksional. Aliran struktural
melihat bahasa sebagai suatu sistem yang terbentuk dari beberapa
elemen/unsur yang. berhubungan secara. struktural. ‘Aliran fungsional
menganggap bahasa sebagai suatu.alat (media) untuk mengungkapkan makna-
makna fungsional. Aliran ini menekankan tidak hanya pada elemen-eleman
tata bahasa (seperti aliran struktural) tetapi juga seputar topik-topik atau
konsep-konsep yang ingin dikomunikasikan oleh para pelajar bahasa. Adapun
aliran interaksional memandang bahwa bahasa adalah suatu sarana (media)
untuk menciptakan hubungan-hubungan interpersonal dan interaksi-interaksi
sosial antar individu 8

Ketiga pandangan yang berbeda tentang sifat alami bahasa tersebut akan
mengarahkan masing-masing orang memiliki asumst-asumst yang berbeda tentang apa

itu bahasa dan pada akhirnya melahirkan beragam metode dalam pengajaran bahasa.

Y1smail Suardi, Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah (Cet. I; Yogyakarta: Deepublish,
2018), h. 107.

8Richards dan Rodgers, Approaches and Methods in Language Teaching (Cambridge:
Cambridge University Press, 2001), h. 20-21.
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Ada beberapa pendekatan dalam pembelajaran bahasa Arab yaitu pendekatan
humanistik, pendekatan basis media, pendekatan analisis dan non-analisis, dan
pendekatan komunikatif.°

2.2.1.3.1 Pendekatan Humanistik

Pendekatan ini menyarankan seserta didik diperlakukan sebaik-baiknya

selayaknya manusia, bukan b serlakukan seenaknya. Pengajaran
dengan pendekatan h

antar manusia yang kb

n dalam pengajaran ba 5is media ini

sar ruang lingkup pe

lik terhadap

a asing, serta memberik

anakan dengan memanfaat , peta, bahan

peserta ¢ i li

22.13.

juga dikenal
rbasis pada
al. Sedangkan

pendekatan non-Analisis disebut dengan pendekatan experiensial, yaitu pendekatan

9Zulhannan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif, Edisi | (Cet. II; Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2015), h. 19-28.
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yang berbasis pada ungkapan-ungkapan kebahasaan dan psikologis di luar aspek
Sosiolinguistik.
2.2.1.3.4 Pendekatan Komunikatif

Pendekatan Komunikatif yaitu pendekatan pengajaran bahasa yang bertujuan

agar peserta didik dapat memanfaat} hasa sebagai alat komunikasi yang efektif

dan praktis, bukan sekedar m a saja. Pendekatan ini terbangun
atas teori-teori baru da ombinasikan dengan teori-
teori yang

lividu untuk

ogi: yakni berkaitan den jaran bahasa
ya.20
2214 n bahasa Arab
asa Arab disebut dikenal isti arigah, yang
berarti i i kukan suatu
g terdiri dari
dua kos yaitu: i i berarti jalan
yang di a metode

adalah:

atu teknik
an dari suatu

207zulhannan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif, h. 24-25.

2“Metode,” Wikipedia the Free Encyclopedia. http://en.wikipedia.org/wiki/Metode (diakses
tanggal, 10 Agustus 2019).
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metode tertentu. 3) Suatu ilmu yang merumuskan aturan-aturan dari suatu
prosedur.??

Berdasarkan definisi diatas, penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa
metode merupakan jalan atau cara yang ditempuh seseorang untuk mencapai tujuan

yang diharapkan.

Metode pembelajaran adalah pengetahuan tentang cara-cara mengajar

yang dipergunakanoleh pendi angertian lain mengatakan bahwa
metode pembelajaran n i 2 ikuasai oleh pendidik untuk
mengajar atau menyal idik di dalam kelas, baik
secara i ) ap, dipahami
dan di
an adalah ilmu yang j -cara untuk
sistem dari sebuah ling lari pendidik
dan pes i g berinteraksi dalam m

proses k gan baik dan tujuan dari pro apat tercapai

sesuai yang telah n didik. Hal metode
pembelz digunakan untuk an | strategi pembe yang telah
pberhasilan da pembelajara bergantung

oo AT EPARE

22]Janawi, Metodologi dan Pendekatan Pembelajaran (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2013), h.
66.

Z3Darmadi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran dalam Dinamika Belajar Peserta
didik (Yogyakarta: Deepublish, 2017), h. 176.

24Ali Mudlofir dan Evi Fatimatur Rusydiyah, Desain Pembelajaran Inovatif dari Teori ke
Praktik (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016), h. 105.
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Berikut beberapa metode yang bisa digunakan dalam pembelajaran bahasa
Arab:
2.2.1.4.1 Metode bahasa Gramatika-Tarjamah (thariga al gawaaid wat tarjamah)
Hasil penelusuran dari beberapa literatur dijelaskan bahwa pembelajaran

bahasa Arab di madrasah umumnya m nakan metode Qawaid wa Attarjamah atau

gramatika-terjemah. Dengan-i an dalam proses belajar-mengajar

skan dengan
cara me i kats i i ir tidak ada

latihan rab secara lisan, belu peraga, alat

arigatul Mubasyarah)
langsung pada abad ke-1 i ibat ketidak
reaksi dari
a gramatika
n, termasuk
emecahkan
gan asumsi
pembelajaran
bahasa Ibu, artinya penggunaan bahasa harus dilakukan secara langsung dan intensif

dalam berkomunikasi melalui mendengar dan berbicara. Sedangkan keterampilan

ZWa Muna, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab Teori dan Aplikasi (Yogyakarta: Sukses
Offset, 2011), h. 23.
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membaca dan menulis dapat dikembangkan kemudian. Oleh karena itu, peserta didik
harus dibiasakan untuk berpikir dan prektik bahasa sasaran (Arab), dan penggunaan
bahasa ibu sejauh mungkin harus dihindari sama sekali.?®

2.2.1.4.3 Metode membaca (Thariqatul gira’ah)

Metode membaca ini sesun erupakan reaksi atas metode langsung
yang hanya mempriorit icara, dan mengabaikan tiga
. Atas dasar inilah, maka

keterampilan lainnya , membaca,

para pendidik dan p a termotivasi untuk me

bahasa

1 n berbasis pada pemah : an didahului
kna kosakata, kemudia ya bersama
n bimbingan pendidik.
2. ika tidak dika ai pilih sesuai d ungsi makna
3. s pembelajar emberian tug adap peserta
g P REPARE
2.2.1.4. 7

ang dipandang

sudah tidak memadai lagi untuk memenuhi kebutuhan dan perkembangan manusia

%Zulhanan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif, h. 35-36.

27zulhanan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif, h. 43.
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yang begitu kompleks. Fokus kajian metode ini adalah empat keterampilan berbahasa,
yaitu bagaimana mendengar, berbicara, membaca, dan menulis.
Metode Aural-Oral ini memiliki beberapa karakteristik, terkait dengan proses

pembelajaran bahasa Arab. Karakteristik yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1. Aktivitas pembelajaran m metode ini didemonstrasikan, yaitu drill

gramatika dan capan, serta latihan penggunaan

kan secara tidak langsu i ke alimat yang

odel atau pola.

nced proses pembelaj diskusi dan
og dan drill

Aural-Oral

2215
gkah, media
yang be capai tujuan
proses pembelajaran dalam situasi pembelajaran itu sendiri. Oleh karena itu dapat
dipahami bahwa hakikat teknik pembelajaran merupakan praktek seni yang sangat

menggantungkan kepada pendidik dan kompetensinya di dalam mengelolah kelas.

27ulhanan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif, h. 47-48.
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Teknik pembelajaran ini dari satu kondisi ke kondisi lain berbeda, bahkan
dalam kondisi yang sama pun akan terjadi perbedaan. Dengan demikian Teknik
pembelajaran adalah aktifitas spesifik yang diimplementasikan dalam ruang belajar

relevan dengan metode dan pendekatan yang telah ditentukan. 2°

2.2.1.6 Media Pembelajaran Bahasa

Kata media berasal d 5"’ yang artinya “tengah”. Secara

ana. baha ; adis an kondisi
dan sikap.
alah media
but visual-
ang), kemudian menjadi pengajaran),

njadi audi-visual com asi pandang

(teknologi

didik dalam

g berbentuk

visual ( Abdul Majid
Sayyid th wa Masail

Tadris al-Lughah al-Arabiyyah bahwa media pembelajaran adalah salah satu alat

2Zulhanan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif, h. 82.

%0Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010),
h. 74.

3LAchsin, Media Pendidikan (Ujungpandang: Penerbit IKIP, 1986), h. 9.
32Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya, h. 75.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



24

peraga yang digunakan pendidik dalam proses pembelajaran dengan tujuan
memberikan pengetahuan, fakta, ide dan interpretasi kepada peserta didik.>
Di dalam bahasa Arab, media pembelajaran kurang lebih adalah zloasd! dilos s

atau menurut istilah Dr. Abdul Alim Ibrahim dalam bukunya Al-Muwajjah al-Fanniy

li Mudarrisy al-Lugah al-‘Arabiyah ai sszguas) Jssd ada juga beberapa

kalangan yang menyebutnye alat pandang dengar).3

Dr. Abdul Alirr ukakan beberape belajaran, sebagai berikut:

1)Be

nda benc a, ini dapat dipakai 1edia dalam menga'arkar)l
d (] K UTNOKAN I KEIAS K i Nn. 5 A ) — 2.

presentase banyaknya eterampilan,
seseorang terbanyak da i lera lihat dan
ukan sendiri, sedangkan ndra dengar

dia pengajaran dapat membangkitkan rasa s dan gembira

mbul, dapat eserta didik,

pelajaran karena pema edia pengajaran me

PAREPARE

3Abdul Majid Sayyid Ahmad Mansyur, “Sikulujiyyah al-Wasail al-Ta’limiyyah wa Masail
Tadris al-Lughah al-Arabiyyah,” dalam Zulhanan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif, h. 83.

3 Abdul Alim, Al-Muwajjah al-Fanniy li Mudarrisy al-Lugah al- ‘4rabiyah (Cairo: Dar al-
Ma’arif, 1978), h. 423.

% Abdul Alim, Al-Muwajjah al-Fanniy li Mudarrisy al-Lugah al- ‘Arabiyah, h. 433.
% Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya, h. 76.
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2.2.2 Metode Al Hiwar
2.2.1.1 Pengertian Metode Al Hiwar
Metode Al Hiwar Menurut bahasa adalah percakapan, dialog atau berbicara.

Percakapan merupakan pertukaran pikiran atau pendapat mengenai suatu topik tertentu

antara dua atau lebih. Percakapan me dasar keterampilan berbicara baik bagi

anak-anak maupun orang iwar merupakan pembelajaran
dalah agar peserta didik
mampu  bercakap-¢ an sehari-hari  dengan
shalat dan
sa Arab bisa berarti “ja anya jawab”,

akna-makna yang terak g digunakan

bagi na j e pengajaran. Kata ‘Di \geris ditulis

ga berarti percakapan.*®

udjana berpe h @ “metode
memungkinkan terj nikasi ifat two way

a didik”.%

da saat yang

PAREPARE

Dedeng Rosidin, “Metode Hiwar”.ht
ARAB/195510071990011-DEDENG_ROSIDI

38Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir : Kamus Arab-Indonesia terlengkap (Surabaya:
Pustaka Progressif, 1997), h. 307.

file.upi.edu/Direktori/FPBS/JUR PEND BAHASA
METODE HIWAR.pdf (diakses tanggal, 19 mei 2019)

3%John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2010), h. 180.

40Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Cet. XI; Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2010), h. 78.
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Dalam setiap bahasa terdapat unsur-unsur yang dapat dilihat secara terpisah-
pisah, meskipun satu sama lain saling berhubungan dengan erat bahkan menyatu
sehingga terbentuk sebuah fenomena yang bernama bahasa.

Performansi dan kemampuan berbahasa juga bermacam-macam. Ada yang

berbentuk lisan dan ada yang tulisan. Ada yang bersifat reseptif

(menyimak dan membaca) duktif (berbicara dan menulis).

Dan telah dijelaskan nya terdapat unsur-unsur

seperti tata bunyi, pilan berbahasa yang atas: membaca (al-
ira’ah (al-Istima’)
an tersebut,

telah di gkan i cara atau teknik.*!

mak de Al Hiwar adalah per i antara dua

pihak a mel a jawab mengenai suat h pada suatu

tujuan. pan dialog langsung dan meli pihak secara
aktif, at juga yang a I j lain hanya
merespe an ibadi \dapun salah
satu co i idi alan adalah

PAREPARE

sebagai

41K hafid Pambudi, “Pengaruh Pelaksanaan Praktek Muhadatsah Pagi Terhadap Prestasi Belajar
PAI (Materi Al Qur’an Hadits) Siswa di SMP Plus Ar-Rahmat Bojonegoro™ (Skripsi Sarjana; Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan: Surabaya, 2014), h. 14.

42Dedeng Rosidin, “Metode Hiwar”. http://file.upi.edu/Direktori/FPBS/JUR PEND BAHASA
ARAB/195510071990011-DEDENG_ROSIDIN/METODE HIWAR.pdf (diakses tanggal, 19 mei 2019)
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atau mu a tidak merasa puas den N bicaranya. 5
Namun i dapat mengambil pelaj sikap bagi E
dirinya. L
de ang dimaksud metode Al menyajikan 0

bahasa pelajaran bah apan. Jadi, b 1 merupakan E
berpikir. Metode awab di sini ‘(

, Takta-fakta te yang sudah E

Jai cara-cara %

43Tim Penyusun, Bahasa Arab untuk N
Agama, 2015), h. 5.

4 ahmad Tafsir, IImu Pendidikan Islam (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), h. 201-207.

“SAhmad Sony, “Penerapan Model Muhadatsah Yaumiyyah untuk Meningkatkan Kemahiran
Berbicara Bahasa Arab Siswa Kelas X.10 MAN 01 di Kota Magelang” (Skripsi Sarjana; Fakultas Bahasa
dan Seni: Semarang, 2013), h. 42.

adrasah Tsanawiyah Kelas VIII (Jakarta: Kementrian
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i el Ofla i 1) sl sosTrorr pard JIad et °d 0di 5

)34( C“_\-::f::-«i“

Terjemahnya:

Dan Dia mempunyai k
mukmin) ketika be

Aartamu dan
s

ia berkata kepada kawannya (yang
artaku lebih banyak dari pada

J i A ‘ . “ . j\LS ..... jbj DL‘ C\
Sl g pidl
(

Terjeme

setetes air mani, lalu Di i seorang laki-

Maraghi memberikan m > pada surat
al-Kahf g \ @‘J:J yaitu “be lam sejarah
perkem Islam pun di | metode tanya j , ering dipakai

oleh pa i dan Rasul Allah j G awa kepada

yang tidak
boleh d ujuan dalam
proses pembelajaran, menandakan bahwa proses pembelajaran tersebut mempunyai
arah dan target yang jelas akan apa yang telah menjadi cita-cita yang hendak

dicapai.

%Y ayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur-an, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya,. h.
449.

4"Dedeng Rosidin, “Metode Hiwar”.http:/file.upi.edu/Direktori/FPBS/JUR PEND BAHASA
ARAB/195510071990011-DEDENG ROSIDIN/METODE HIWAR.pdf (diakses tanggal, 19 mei2019)
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Untuk mencapai suatu tujuan tentunya dibutuhkan adanya hubungan yang
harmonis antara komponen-komponen yang terlibat didalam pembelajaran tersebut.
seperti tujuan, metode, media pembelajaran, peserta didik dan pendidik.

Begitu juga dengan pembelajaran dengan metode Al Hiwar, tujuan merupakan

satu hal yang menjadi prioritas utama arus dicapai. Adapun tujuan yang perlu
untuk dicapai adalah :
22121  Melatih lid

didik agar terbie ih bercakap-cakap

22122 aja didalam
22123 ahkan percakapan oran radio, TV,
lain-lain.
22124 sa cinta dan menyenang -Qur‘an

ngga kemauan untuk belajar da

Al Hiwar i e eativitas pes dik. Dengan

pada topik y emiliki kegunaan nggi, model

dialog & erangsang id tumbuh seiri jJan motivasi

PR BP A R E

yang be

gkat pemula
ara sederhana

dalam berbahasa Arab.*® Sedangkan tujuan akhir latihan pengucapan adalah

“8Ahmad Izzan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: Humaniora, 2009), h. 32.
49Andri Wicaksono, Teori Pembelajaran Bahasa (Yogyakarta: Garudhawaca, 2016), h. 110.
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pengucapan ekspresi (ta’bir) yaitu mengemukakan ide/ pikiran/ pesan kepada orang
lain.
2.2.1.3 Langkah-langkah Metode Al Hiwar

2.2.1.3.1 Pertama: mempersiapkan materi Al Hiwar dengan matang dan menetapkan

topik yang akan di sajikan
2.2.13.2 Kedua: materi di sesuaikan dengan taraf
. Jangan memberikan Al
tidak di mengerti
alimat yang
at-alat tulis
latan rumah tangga, set agak maju,

a pembentukan dan ata menjadi

mpurna. Kemudian lin araan terus
as, dan selalu dikembangk
2.2.13. ga: menggu i iwar. Sebab

sk i ana ng arti dan

2.2.1.3.4 ti kata yang

peserta didik dianggap mengerti, pendidik menyuruh peserta didik untuk

mempraktikkan di depan kelas, dan teman lainya menyimak dan

memperhatikan sebelum ia mendapat giliran berikutnya.
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2.2.1.35 Kelima: pada Al Hiwar tingkat lebih tinggi, peserta didiklah yang lebih
banyak berperan, sedangkan pendidik menentukan topik yang akan
digunakan dalam Al Hiwar. Dan setelah acara di mulai, peranan pendidik

hanya sebagai pengatur jalannya Al Hiwar. Agar jalanya Al Hiwar seportif

dan berjalan sesuai den ang telah di tentukan

22.1.3.6 n, pendidik kemudian membuka

penjelasanya
eserta didik
a di buku catatan.
2.2.13.

saan bahasa secara akti Jan berhasil,

uasaan yang pasif. Pes asai bahasa

tif bisa dikatakan memili ucti dalam hal

anfaatan bah emiliki kema
M yang cuk komunikasi
galami kesul an bicaranya.

2.2.1.3.6 elapan: dpam naEpn)ReEdlk berbi

kitabah dan

a tidak akan

ngan bahasa

a pertemuan
berikutnya, pendidik sebaiknya dapat menetapkan batas dan materi
pelajaran yang akan disajikan berikutnya. Agar peserta didik dapat lebih

mempersiapkan dirinya.
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2.2.1.3.10 Kesepuluh: mengakhiri pertemuan pelajaran, dengan memberikan motivasi
dan semangat pada peserta didik agar lebih giat belajar.>
Saran-saran yang harus di perhatikan dalam Al Hiwar

1. Berani melakukan/mempraktikkan percakapan dengan menghilangkan

alimat secara kontinu. Misalnya
ara rutin agar menjadi

lingkungan dalam suasa
didik dan teman yang rab, jadikan

ai teman setia. Dalam mereka bisa

agai tempat bertanya.>

Pendukung IZID

%0Ahmad 1zzan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: Humaniora, 2009), h. 117-

118.

51 Amarodin, “Penerapan Metode Hiwar dalam Pembelajaran untuk Meningkatkan
Keberhasilan Belajar Bahasa Arab Materi Istima’ Tentang Fil Baiti Peserta didik Kelas V MI
NashriyahSumberejo Mranggen Demak Tahun Pelajaran 2014/2015” (Skripsi Sarjana; Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Kependidikan: Semarang, 2015), h. 24.
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suatu latihan khusus mencapai suatu kecakapan, pengetahuan, dan
keterampilan khusus, misalnya: berupa kemampuan berbahasa, kemampuan
bermain musik, dan lain sebagainya.>

Dalam hal ini seseorang yang berbakat musik, misalnya, dengan latihan

yang sama dengan orang la g tidak berbakat musik, akan lebih cepat

menguasai keteramg ntuk bisa terealisasi bakat harus

akan perhatian, kesuka ati) kepada
k belajar bahasa Arab, enulis huruf
lajar membaca al-Qur’a
menunjukkan kemampuan me mulasi yang

e orang lain, barang atau

kegiatan, d dapat memberi h terhadap

atan itu sendi

aman yang te t merupakan

Pasaribu dan

disposisi dan menjadi ciri sikap hidup seseorang).

52Wijaya, Psikologi Bimbingan, (Bandung: PT Eresco, 1988), h. 66.

53WJS Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1984), h. 650.
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b. Minat aktual yaitu yang berlaku pada suatu saat dan minat tersebut
merupakan dasar dari proses belajar.>*
Jadi minat peserta didik dapat menjadi faktor pendukung dalam

penerapan metode ini, jika peserta didik memiliki minat dalam al hiwar maka

hal itu dapat menjadi faktor pe
3. Pendidik
] yang memegang peranan
belajar mengajar sangat
b yang baik
licapai oleh
u, mengetahui apa yang iaj uk mencapai
ngetahui bagaimana m depan kelas,
bisa tercapai pada wa ukan dalam
engetahui pula kapan ma

n kata lain t Arab akan ukan materi

arus diajarkan da pula sistem dan yang hendak

unakan. Ma ejadi faktor kung dalam

asal tujuan

Buku ajar adalah buku yang digunakan sebagai buku pelajaran dalam
bidang studi tertentu, yang merupakan buku standar yang disusun oleh pakar

dalam bidangnya untuk maksud-maksud dan tujuan instruksional, yang

54 Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan (Bandung, Remaja Rosdakarya: 1999), h. 136.
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dilengkapi dengan sarana-sarana pengajaran yang serasi dan mudah dipahami
oleh pemakainya.*
Bahan ajar merupakan sarana utama yang mendukung proses belajar

mengajar, dengan adanya bahan ajar seperti buku ajar yang dimiliki oleh

setiap peserta didik dapat kan peserta dengan mudah memahami

materi yang di babkan peserta didik telah
mempersiap

5. Metode

didik dalam

nakan oleh

gat beragam dan berbe ikan dengan

disampaikan. Metode tepat dapat

asi belajar peserta didik : unakan telah

eri dan tujuan pembelajara ukan, begitu
aja mengurangi
: urang sesuai enyebabkan

ajaran.

kata yang

2232

terdapat dalam suatu bahasa atau‘perbendaharaan kata.>®

%Jejak  Pendidikan, “Pengertian Buku Ajar” Situs Resmi Jejak Pendidikan.
http://www.jejakpendidikan.com/2017/02/pengertian-buku-ajar.html (diakses tanggal, 8 Agustus 2019).

6Susanti, Penguasaan Kosakata dan Kemampuan Membaca Bahasa Inggris (Jakarta:
Pendidikan Penabur, 2002), h. 89.
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Salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan berbicara atau kalam
adalah penguasaan kosakata atau mufradat, semakin banyak kosakata yang
dikuasai maka akan semakin lancar pula seseorang berbahasa, oleh karena itu

mufradat mempunyai peranan penting dalam pembelajaran bahasa arab

terutama dalam penerapan m Al Hiwar, langkah awal adalah dengan

memberikan kosak ertahap dari kosakata yang paling
mudah hingg yang paling sus i kosakata yang ada pada
aitu rumah, sekolah, n lain-lain.

kekurangan
ahui dalam
iwar adalah kosakat dasar untuk

u dialog.

Diale rut KBBI adalah suatu va hasa erbeda-beda

ut pemakai a uatu daerah , kelompok
tertentu, ata ).>" Dalam s ahasa dialek
masyarakat ekonomi da ya pemakai

Jrang awam.

lek profesor

5“Dialek,” Kamus Besar Bahasa Indonesia Online. https://kbbi.web.id/dialek (diakses tanggal,
7 Agustus 2019).

8A. Suherman, “ Faktor Kesulitan yang Dihadapi Siswa Dalam Pengucapan Berbahasa Arab
Serta Solusi Pemecahannya”. https://docplayer.info/46136197-Faktor-kesulitan-yang-dihadapi-siswa-
dalam-pengucapan-berbahasa-arab-serta-solusi-pemecahannya-a-suherman.html  (diakses tanggal, 7
Agustus 2019).
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Secara geografis dialek suatu daerah akan berbeda dengan daerah
yang lainnya. Dialek orang Jawa tentunya akan berbeda dengan dialek
orang Batak, dialek orang Bone berbeda dengan dialek orang Sidrap.
Peserta didik terkadang merasa sulit mengucapkan beberapa bunyi bahasa

Arab karena tidak ada dalar 3sa ibu, jadi dialek dapat menjadi faktor

at berlangsungnya pro idi litas belajar
meja, kursi, papan tulis i lat tulis, alat

tal Display (LCD).

an fokus saat
di pagi hari d sehingga me bih berminat
elajar, sedan hari, peserta dah banyak

gantuk. Tapi
yang tidak
terpengaruh pada perbedaan waktu belajar ini, beberapa peserta didik ada yang

suka belajar di siang hari atau sore hari.>®

%Indah Lestari, “Pengaruh Waktu Belajar dan Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar
Matematika”. https://journal.lppmunindra.ac.id/index.php/Formatif/article/download/118/115. (diakses
tanggal, 19 Agustus 2019).
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5. Lingkungan
Lingkungan dibedakan menjadi 3 vyaitu: lingkungan keluarga,
lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Semua itu dapat

mempengaruhi peserta didik dalam belajar. Kondisi lingkungan belajar ini

sangat menentukan kelancarz es pembelajaran misalnya kondisi fisik,

lingkungan social bude n lingkungan sekolah, jika kondisi
lingkungan belg ne a didik akan lebih semangat

ajaran. Misalnya suasa dan nyaman sehingga

idiknya dan

2.3 I

esalah pahaman tenta enulis akan

U penegasan-penegasa Jalam judul,

alankan atau

S, cara atau

Secara sederhana penerapan bias diartikan pelaksanaan atau implementasi.

2.3.2 Metode Al Hiwar

80exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1993), h. 93.
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Metode Al Hiwar Menurut bahasa adalah percakapan, dialog atau berbicara.
Percakapan merupakan pertukaran pikiran atau pendapat mengenai suatu topik
tertentu antara dua atau lebih. Percakapan merupakan dasar keterampilan berbicara

baik bagi anak-anak maupun orang tua.

Pembelajaran Al Hiwar merug pembelajaran bahasa Arab yang pertama-

tama diajarkan. Tujuannya didik mampu bercakap-cakap

gunakan bahasa Arab dan

unsur-unsur
2mpengaruhi

dalam hal

Jalam proses
karena itu, dapat j bagian dari
an pembelaja
lajaran pada
arti  bahwa
buah proses
belajar mengajar yang meliputi pendidik bahasa Arab, peserta didik, materi ajar bahasa

Arab serta segala jenis perangkat dan media pembelajaran yang berhubungan dengan

materi bahasa Arab.

1Dr. Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, h. 57.
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2.3.4 Peserta Didik
Semua peserta didik yang terdaftar sebagai bagian dari suatu lembaga
pendidikan yang ikut serta dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di lembaga

tersebut.

2.3.5 Kelas VIII MTs Ma’had DD
Kelas VIII MTs Ma’ ah salah satu kelas yang berada

pada lembaga pendidi kat dengan SMP dan yang

n mengetahui bagaim le Al Hiwar

ab di MTs Ma’had D

13l

PAREPARE
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2.4  Bagan Kerangka Pikir
Kerangka pikir merupakan teori yang mendasari untuk menyelesaikan
masalah.®? Adapun dalam sub bab ini penuli mencoba menggambarkan kerangka pikir

dari penelitian ini sebagai berikut:

LANDASAN
NORMATIF

LANDASAN
YURIDIS

PENGHAMBAT

®2Saepudin dkk, “Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah” (Parepare: Sekolah Tinggi Agama
Islam Negri (STAIN) Parepare, 2013), h. 33.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

Dalam penulisan skripsi ini peneliti berusaha dengan maksimal membahas

masalah secara rinci dan sistematis dengan harapan bahwa upaya ini dapat memenuhi

syarat sebagai suatu karya ilmia ai hasil dan tujuan yang diinginkan,

maka peneliti membaha kung dan lebih sistematisnya

penelitian ini. Hal-ha as adalah jenis da nelitian, lokasi dan waktu

peneliti pik dan 3, dan teknik
analisis
31 Je elitian

lahan yang akan diteli pene ni termasuk

(field rese an arkan sifat

lapangan

s penelitian ini adalah d f yan at kualitatif,

yaitu da dipe berupa kata-kata, gambar, perilaku, tida gkan dalam

n angka ata alitatif yang

lebih kaya data yang

emiliki kemungkinan I kunci terhadap apa dah diteliti.*
ﬂARnEtR&BIE gambara at mungkin

peserta didik

kelas VIII MTs Ma’had DDI Pangkajene berdasarkan fakta yang ada.

Penelitian kualitatif adalah salah satu metode penelitian yang bertujuan untuk

mendapatkan pemahaman tentang kenyataan melalui proses berpikir induktif. Dengan

!Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1998), h. 310.

42
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berarti, melalui penelitian kualitatif, peneliti dapat mengenali subjek, merasakan apa
yang mereka alami dalam hal ini objek yang diteliti.?
Penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dan bersifat penemuan.

Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrumen kunci. Prosedur penelitian

kualitatif menghasilkan data des upa kata-kata ataupun tulisan dengan

mencari informasi atau de berupa uraian kata-kata yang
vasi maupun dokumentasi

enafsirkan data tersebut

kasi penelitian ada ti ang penulis

t, pelaku dan kegiatan.® kan di MTs

Sedangkan rencana w enelitian ini

bulan.

g dilakukan.
nnya dapat
a lain, fokus
peneliti ga observasi
dan analisa ha an aka arah. an harus logis,

rasional. Agar mudah dipahami dan dijalankan oleh pihak peneliti itu sendiri.*

2Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2008), h.

3S. Nasution, Metodologi Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsito, 1996), h. 43.
“Http//markasfisika.blogspot.com, diakses 5 Maret 2019, pukul. 10.06 WITA
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Penelitian ini difokuskan kepada penerapan metode Al Hiwar dalam
pembelajaran bahasa Arab.
3.4 Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan beberapa komponen yang

menjadi sumber data. Adapun yan d sumber data dalam penelitian adalah
subyek dari mana data dap
Adapun sumb diperoleh dari responden
maupun yang ntuk statistik atau dalam
bentuk enelitian ini
terbagi
34.1

eh secara langsung da g dilakukan

asi, dokumentasi atau menunjang

er merupakan objek utam pe

sumber ini ada a didik dan pe
MTs M
34.2

kunder apman)gpnaniat dikorel

ini. Adapun
bahasa Arab

dengan data

ber tertulis

p, dokumen

pribadi, disertasi atau tesis, jurnal, dan dokumen resmi.” Dalam penelitian ini data

SSuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
1997), h. 107.

6Joko Suboyo, Metode Penelitian (Dalam Teori Praktek) (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 89.
"Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 159.
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sekunder yang dipakai peneliti adalah berupa buku serta arsip atau dokumen dari
pendidik selaku pendidik bahasa Arab.
3.5 Teknik dan Pengumpulan data

Dalam suatu penelitian, dibutuhkan teknik pengumpulan data yang digunakan

untuk mendapatkan data dan inform ang penerepan metode Al Hiwar dalam

pembelajaran bahasa Arab pa | MTs Ma’had DDI Pangkajene,
maka penulis menggur e engumpulkan data, dimana

enguatkan agar data yang

ini adalah

asi n pengamatan dan penc
unsur- ang dalam suatu gejala pada Berdasarkan
erperan serta
bbservation).
vation) jika
orang egiatan atau
terlibat diobservasi
(observee an mengamati
semua aktivitas pembelajaran yang berlangsung, serta peneliti berusaha untuk

berkolaborasi dengan pendidik mata pelajaran bahasa Arab dalam Kkegiatan

83, Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian (Cet. V; Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2016), h. 46.

°S. Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, h. 47.
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pembelajaran di kelas untuk memperoleh data secara langsung yang bersifat medalam
sehingga data yang diperoleh dapat mencapai tingkat makna (nilai-nilai di balik
perilaku yang tampak, yang terucap dan tertulis) dari objek penelitian.

Adapun observasi non partisipan (Non Partisipant Observation) yaitu jika

orang yang melakukan observer ti ambil bagian dalam kegiatan atau tidak

terlibat secara langsung dal ang sedang diobserver. Observer

hanya bertindak seba independen.

i partisipan (participant

metode Al Hiwar dan y;

da penelitian

s VIII MTs Ma’had D >ndidik mata

a’had DDI Pangkajen

ara langsung.
aritangan pertama ), pelengkap

teknik pulan data 11 Sehingga

diri karena

menghindari isu negatif nantinya. Namun peneliti meyakini dengan komunikasi yang

103, Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, h. 48.

"Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Cet. 11; Jakarta:
PT Bumi Aksara, 2006), h. 55.
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baik dan suasana menyenangkan akan menimbulkan keterbukaan kepada narasumber
tentang data yang diinginkan oleh peneliti.
3.5.3 Dokumentasi

Dokumentasi adalah instrumen pengumpulan data yang sering digunakan

dalam berbagai metode pengump . Metode ini merupakan suatu cara

pengumpulan data yang atan penting yang berhubungan
ini digunakan sebagai bahan

dan wawancara.?

selanjutnya

agai upaya untuk mend yang akurat.

n kualitatif pada dasa memasuki
n, dan setelah selesai d data adalah
dalam kenyataannya anali berlangsung

Analisis data

ormaS|kan kepada ora
eroleh.!

|EaFA RaE<an data

pulan  (atau

12Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 158.
135ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. XI; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 336.
4Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 336.

5Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya limiah (Cet. 1V;
Jakarta: Kencana Prenadamedia Grup, 2014), h. 17.
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Menurut Miles & Huberman “analisis terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara
bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi”.!®
Mengenai ketiga alur tersebut secara lebih lengkapnya adalah sebagai berikut:

1. Reduksi Data

Reduksi data diartikan sebage es pemilihan, pemusatan perhatian pada

penyederhanaan, pengabstra a kasar yang muncul dari catatan-
catatan tertulis di lapa Juksi A s-menerus selama proyek
akan adanya reduksi data
sepenuhnya)
pendekatan

ng dipilihnya. Selama pberlangsung,

elanjutnya (membuat r , menelusur

tema, us, membuat partisi buat ). Reduksi

jut terus sesudah penelian an, sé aporan akhir

n. Reduksi d a ri analisis.

data mer

analisis v enajamkan,

fanisasi data

, mengarahk k perlu, dan

dalam aneka
macam cara, yakni: melalui seleksi yang ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat,

menggolongkannya dalam satu pola yang lebih luas, dan sebagainya. Kadangkala dapat

BMilles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 1992),
h. 16.
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juga mengubah data ke dalam angka-angka atau peringkatperingkat, tetapi tindakan ini
tidak selalu bijaksana.
2. Penyajian Data

Miles & Huberman membatasi suatu penyajian sebagai sekumpulan informasi

tersusun yang memberi kemungkinan a penarikan kesimpulan dan pengambilan

tindakan. Mereka meyakini ajian yang lebih baik merupakan

suatu cara yang utama ang meliputi: berbagai jenis

matrik, grafik, jari bagan. Semuanya ) guna menggabungkan

aih. Dengan

menentukan

yang benar ataukah ter kan analisis

ikisahkan oleh penyajia ng mungkin

jian dari satu

ikasi selama

sejawat untuk mengembangkan kesepakatan intersubjektif atau juga upaya-upaya yang
luas untuk menempatkan salinan suatu temuan dalam seperangkat data yang lain.
Singkatnya, makna-makna yang muncul dari data yang lain harus diuji kebenarannya,

kekokohannya, dan kecocokannya, yakni yang merupakan validitasnya. Kesimpulan
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akhir tidak hanya terjadi pada waktu proses pengumpulan data saja, akan tetapi perlu
diverifikasi agar benar-benar dapat dipertanggung jawabkan.’
3.7 Analisis Keabsahan Data

Adapun Teknik yang digunakan dalam analisis keabsahan data ialah teknik

Triangulasi. Triangulasi adalah pemeriksaan keabsahan data yang

memanfaatkan sesuatu di erluan pengecekan atau sebagai

pengujian kredibilitas juga d i pengecekan data

digunakan untuk men , dilakukan

ang telah diperoleh mel . Pada tahap

ini pene n pengujian data yang tela nya tentang

bahasa Arab melakukan

asa Arab, dan peserta didik

ik penelitian sama untuk

formasi yp knipﬁﬂwpulm

"Milles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, h. 20.

18_exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1993), h. 197.

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h.
372-374.
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3.7.2 Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Jika peneliti

merasa keabsahan informasi yang didapatkan masih meragukan, maka peneliti akan

melanjutkan dengan melakukan trian i-teknik, dimana data yang diperoleh dari

hasil wawancara, lalu dice dian dengan dokumentasi. Ketiga
teknik ini dilakuka : satu sumber data untuk

memastikan data ma

PAREPARE

2L exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 200.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1  Proses Pembelajaran Bahasa Arab Pada Peserta Didik Kelas VIII MTs

Ma’had DDI Pangkajene

Pelaksanaan pembelajar ada peserta didik kelas VIII MTs

Ma’had DDI Pangkajen alam sepekan yang diajarkan
ng diajarkan oleh bapak
s dilengkapi
dengan na fasilitas sepe uk peserte 1 dic papan tulis,
lemari ¢ \AY: asang di sudut ruangan k sil observasi,
kegiata elaja ulai pada pukul 08.20 i 09. apun proses
pembel: ya ya apat 3 tahap kegiatan dz jjaran, yakni
kegiata ka, k inti dan kegiatan penutu

sesual dengan hasil wawancara yang telah dilak ngan Bapak

Amir se ndidik mata pelajara a Arab di kelas VIII M ad DDI

badi  dalam melaku ‘ atan  pembelajaran itu ada

ya, tahapan pertama U_kegiatan awal, yang sz ukan adalah
pelajara dengan membaca doa bersama-sama bias ipimpin oleh

alaniutnva s _|.L| .Wl“ lg'll d_tmumnva. s k kehad""an
G g dipelajari

ka saya akan

setelah |tu saya menyampalkan ncana keglatan dan kompetenS| yang akan
dicapai pada pembelajaran hari itu.*

! Amir Canni, Pendidik Bahasa Arab, MTs Ma’had DDI Pangkajene, diwawancarai oleh
peneliti, tanggal 13 September 2019.
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Peneliti juga mewawancarai Ibu Hariani selaku kepala Madrasah Tsanawiyah

Ma’had DDI Pangkajene, beliau menyatakan bahwa:

Pada pelaksanaan proses kegiatan pembelajaran bahasa Arab di MTs Ma’had
ini tidak jauh beda dengan pembelajaran di sekolah lain, karna sudah ada
aturannya di dalam setiap pembelajaran harus ada kegiatan pembuka, kegiatan
inti dan kegiatan penutup. Kalau di Madrasah kita ini dalam kegiatan pembuka
kami mewajibkan untuk memulai.dengan membaca doa secara bersama-sama
agar pembelajarannya menjadi berkah, setelah itu biasanya pendidik mengisi
daftar hadir peserta didik. Setelah itu biasanya tergantung Kkreatifitas
pendidiknya ada yang memberi motivasi agar peserta didik semangat mengikuti
pembelajaran sebelum masuk ke kegiatan inti ada juga yang membahas sedikit
tentang materi-yang telah dipelajari sebelumnya agar peserta didik tidak lupa
dengan materi yang lalu, untuk pembelajaran bahasa Arab di kelas VIII saya
lihat di dalam RPP pendidiknya mengulang materi sebelumnya sebelum masuk
ke pembelajaran inti?.

Kegiatan pembuka yang dilakukan oleh pendidik menurut hasil observasi dan
wawancara lalah pendidik membuka pelajaran dengan mempersilahkan ketua kelas
untuk menyiapkan teman-temannya kemudian membaca doa secara bersama-sama
yang dipimpin oleh ketua kelas, setelah itu pendidik mengisi daftar hadir peserta didik
dengan /menyebutkan nama peserta didik satupersatu, setelah mengisi daftar hadir,
pendidik memberikan penguatan terhadap pembelajaran sebelumnya yakni dengan
mengulang dan menanyakan materi pada pertemuan sebelumnya guna untuk
mengetahul apakah peserta didik masih mengingat materi yang diajarkan pada
pertemuan sebelumnya. Pendidik juga menyampaikan rencana kegiatan dan
kompetensi yang akan™ dicapal' “serta "tujuan “pembelajaran pada hari itu agar
pembelajaran menjadi kondusif sesuai dengan yang pendidik harapkan.

Tahap yang kedua adalah kegiatan inti, kegiatan inti merupakan proses
pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar. Kegiatan inti pembelajaran

menggunakan pendekatan saintifik yaitu, mengamati, menanya, mengeksplorasi dan

2Hariani, Kepala Madrasah, MTs Ma’had DDI Pangkajene, diwawancarai oleh peneliti, tanggal
18 November 2019.
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mengkomunikasikan. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh
peneliti kepada pendidik bahasa Arab kelas VIII MTs Ma’had DDI Pangkajene, yang

menyatakan bahwa:

Pada tahap yang kedua atau kegiatan inti saya mulai menyampaikan materi
pembelajaran, saya selalu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menanyakan hal yang belum dimengerti, jika tidak ada peserta didik yang
bertanya maka saya yang akan bertanya kemudian yang bisa menjawab maka kita
kasi reward, adapun mengenai metode atau.teknik yang saya gunakan bervariasi
karna saya sesuaikan-dengan materi dan kemampuan peserta didik begitupun
dengan media kadang saya menggunakan LCD untuk pembelajaran.®

Peneliti juga mewawancarai Rona Delima salah satu peserta didik di kelas VII1

MTs Ma’had DDI Pangkajene, ia memaparkan bahwa:

Dalam pembelajaran bahasa Arab Bapak selalu memberikan kesempatan
kepada kamt siswanya kalau ada hal yang belum dimengerti, tapi kalau tidak
ada teman-teman yang bertanya Bapak yang bertanya kepada kami. Metode
yang digunakan Bapak pada saat'mengajar bahasa Arab tidak menentu, kadang
Kita disuruh untuk naik bercapakap di depan kelas, kadang juga kami belajar
dengan melihat gambar-gambar kemudian ada arti bahasa' Arabnya, biasanya
Bapak menggunakan LCD untuk menampilkan gambar di depan kelas®.

Sebagaimana pernyataan informan diatas tentang tahapan kedua talam proses
pembelajaran diperkuat dengan hasil pengamatan peneliti bahwa pada kegiatan inti
pendidik menyampaikan materi dengan_jelas, setelah materi dijelaskan pendidik
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menanyakan hal-hal yang belum
dimengerti terkait materi yang telah dijelaskan kemudian pendidik memberikan
stimulus kepada peserta [didikidanymemberikan apresiasi kepada peserta didik yang
mampu| memberikan respon dalam kegiatan pembelajaran seperti tepuk tangan,

memberikan jempol atau mengucapkan “aksanta/ahsanti”.

3Amir Canni, Pendidik Bahasa Arab, MTs Ma’had DDI Pangkajene, diwawancarai oleh
peneliti, tanggal 13 September 2019.

“Rona Delima, Peserta Didik Kelas VIII, MTs Ma’had DDI Pangkajene, diwawancarai oleh
peneliti, tanggal 18 November 2019.
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Metode mengajar yang baik dapat menghidupkan kegiatan pembelajaran
peserta didik. Metode yang digunakan pendidik bervariasi dalam setiap pembelajaran,
tidak menggunakan satu metode saja untuk semua materi namun pendidik

menyesuaikan metode yang digunakan dengan materi yang diajarkan dan kemampuan

peserta didik, agar tujuan pembelaja at tercapai.

Penggunaan media Ye engaruh dalam pembelajran, maka
diharuskan bagi pendi jgunakan media enyampaian pembelajaran,

pendidik dalam elajaran bahasa Arab ia

s elektronik yang dise tah, namun

alu menggunakan note y pada tema
media tersebut seperti m orang Arab

atau lag asa Arab.
melakukan

an menunjuk
satu ats i ya di depan
teman-t a idik tentang
materi didik dapat
mempersiapka an ¢ ya. ai ya atakan pendidik

dalam wawancara yang dilakukan oleh peneliti.

Sebelum menutup pembelajaran saya menyampaikan materi yang akan dipelajari
dipertemuan yang akan datang supaya peserta didik bisa membaca materinya di
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rumah kemudian saya juga memberikan sedlklt motivasi kepada peserta didik
agar selalu semangat belajar bahasa Arab.®

Sofandi salah satu peserta didik di kelas VIII MTs Ma’had DDI Pangkajene,
juga memaparkan bahwa pada kegiatan penutup pendidik meminta kepada peserta

didik untuk membuat rangkuman dari materi yang telah dipelajari kemudian menunjuk

satu atau dua orang peserta didi embacakan hasil dari rangkumannya,

biasanya yang ditunjuk ole idik yang terlihat tidak aktif pada
saat pembelajaran ber

Terakhir pe nyampaikan pengharg partisipasi aktif seluruh
peserta eladan bagi
peserta an perhatian

senantiasa

di atas dan
bahwasanya

a’had DDI

, kemudian
a yang akan
pelajaran dan

selalu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menanyakan hal yang

SAmir Canni, Pendidik Bahasa Arab, MTs Ma’had DDI Pangkajene, diwawancarai oleh
peneliti, tanggal 13 September 2019.

8Sofandi, Peserta didik, MTs Ma’had DDI Pangkajene, diwawancarai oleh peneliti, tanggal 18
November 2019.
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belum dimengerti. Yang terakhir adalah kegiatan penutup yaitu pendidik meminta
peserta didik untuk membuat rangkuman materi dan pendidik memberikan motivasi
kepada peserta didik agar tetap semangat dalam mempelajari bahasa Arab.

4.2 Penerapan Metode Al Hiwar Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Pada Peserta

Didik Kelas VIII MTs Ma’had D

Hasil observasi yangt neliti mengenai penerapan metode

eserta didik,
iwar tentang

n isi dari materi <3} a

3yl .

PAREPARE

Cado agl Ja 1 e

KPR PRI
;ﬁmda‘\:)u:
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[P & NRVVEN
Dalam mempersiapkan materi al hiwar pendidik menyesuaikan materi dengan
kemampuan dan perkembangan peserta didik yang masih duduk di kelas VIII MTs
Ma’had DDI oleh karena itu pendidik memilih materi al hiwar tentang perkenalan
karena materi tersebut cukup sederhana dan-mudah untuk dipahami oleh pesertadidik.
Adapun materi lain yang biasa digunakan pendidik dalam penerapan metode ini adalah
tentang memperkenalkan alat-alat tulis sekolah dan tentang jam. Pada penerapan
metode ini dengan materi t—b\éﬂ pendidik tidak menggunakan alat peraga sebagai alat
bantu al hiwar karena menurut pendidik dalam materi ini alat peraga belum dibutuhkan
namun pada materi lain seperti pada materi perkenalan alat-alat tulis sekolah atau
tentang Jam, pendidik menggunakan alat peraga, seperti yang dikatakan pendidik
kepada peneliti. .
Dalam materi ini uy\tiﬂ‘ belum dibutuhkan alat peraga karna hanya perkenalan
diri dengan sesama peserta didik, tapi pada materi lain saya menggunakan alat
peraga seperti al hiwar tentang memperkenalkan alat-alat tulis sekolah sebab
dengan alat peraga dapat menjelaskan persepsi peserta didik tentang arti dan

maksud yang terkandung dalam al hiwar. Selain itu dapat menarik perhatian
peserta didik dan tidak menjenuhkan:®

Peneliti Juga mewawancara Putri Bulan salah satu peserta didik di kelas VIII MTs

Ma’had DDI Pangkajene adapun yang dia paparkan adalah:
Kalau materi al hiwar kadang Bapak menggunakan alat peraga tergantung
materi pada saat Itu, seperti pada saat/materr za-aruf kami tidak menggunakan
alat peraga tapi.kemarin kami belajar hiwartentang jam.jadi kami menggunakan
jam sebagai alat peraga supaya lebih jelas, ada teman yang menggunakan jam
tangan ada juga yang menggunakan jam dinding kelas.’

"Tim Penyusun, Bahasa Arab untuk Madrasah Tsanawiyah Kelas VIII (Jakarta: Kementrian
Agama, 2015), h. 5.

8 Amir Canni, Pendidik Bahasa Arab, MTs Ma’had DDI Pangkajene, diwawancarai oleh
peneliti, tanggal 13 September 2019.

%Putri Bulan, Peserta didik Kelas VIII, MTs Ma’had DDI Pangkajene, diwawancarai oleh
peneliti, tanggal 18 November 2019.
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Adapun isi materi al hiwar tentang jam adalah sebagai berikut:

oSie ALl 2l
W W s 0y
¢ olllae Ll oS aal

alllg 3dal Bl 1y

| 0 3&‘0‘“ el e JCA\

engan menuliskannya d IS, ¢ peserta didik

ar tersebut, pendidik yang ada di

i oleh peserta didik unt gucapannya

agar ses ijul huruf , setelah peserta memahami
merintahkan
pan teman-
dah siap dan
n menyimak

dengan yang

terlebih dahulu saya menjelaska arti bacaannya kemudian membaca kalimat
hiwar yang diikuti oleh peserta didik hal itu untuk membenarkan jika ada salah
pengucapan oleh peserta didik, kalau sudah bisa saya mempersilahkan yang

19Tim Penyusun, Bahasa Arab untuk Madrasah Tsanawiyah Kelas VIII (Jakarta: Kementrian
Agama, 2015), h. 17.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



60

mau naik pertama, tidak menunjuk tapi jika tidak ada peserta didik yang mau
maka saya akan tunjuk langsung.!

Rona Delima selaku peserta didik juga mengungkapkan hal serupa yaitu:

Bapak tidak langsung memerintahkan kita untuk naik mempraktikkan al hiwar
akan tetapi ia menjelaskan arti dari kalimat al hiwar terlebih dulu kemudian
jika sudah paham kami mengikuti kalimat yang Bapak bacakan agar kami tidak
salah dalam penyebutan hurufnya, jika dirasa semua telah menyebutkan
dengan benar maka Bapak memerintahkan kami untuk memilih pasangan
untuk naik mempraktikkan al hiwardi depan teman-teman yang lain.!?

Pada saat proses pembelajaran al hiwar berjalan, ada beberapa peserta didik
ketika naik mempraktikkan al hiwar kesulitan untuk menyebutkan beberapa kosakata,
hal ini terjadi pada peserta didik pindahan dari sekolah lain yang sebelumnya tidak
mempelajari bahasa Arab, melihat hal tersebut pendidik menjelaskan kembali dan
membacakan materi al hiwar kemudian diikuti oleh peserta didik, pendidik menunjuk
peserta didik yang kesulitan dalam menyebutkan mufradat pada saat mempraktikkan
al hiwar untuk mengulangi kalimat yang telah dibacakan pendidik, setelah peserta
didik dirasa sudah mampu menyebutkan kalimat atau dialog dengan benar pendidik
mempersilahkan kembali peserta didik yang mengalami kesulitan tadi untuk
mempraktikkan al hiwar di depan teman-temannya. Sesuai dengan hasil wawancara
peneliti dengan pendidik.

Ada beberapa peserta didik yang kesulitan dalam mempraktikkan al hiwar
karena mereka pindahan dari sekolah lain yang belum mempelajari bahasa Arab,
sehingga peserta didik tersebut masih asing dalam mempelajari bahasa Arab,
maka dari itu saya/memberikan perhatian kepadaspeserta didik tersebut dengan
menunjuk mereka mengulangi kalimat yang.saya sebutkan, hanya butuh latihan

beberapa kali sampai mereka mampu menyebutkan dengan benar, karena saya
melihat peserta didik tersebut memiliki minat untuk mempelajari bahasa Arab,

1 Amir Canni, Pendidik Bahasa Arab, MTs Ma’had DDI Pangkajene, diwawancarai oleh
peneliti, tanggal 13 September 2019.

12Rona Delima, Peserta Didik Kelas VIII, MTs Ma’had DDI Pangkajene, diwawancaraioleh
peneliti, tanggal 18 November 2019.
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meskipun mereka kesulitan namun mereka tetap semangat mengikuti
pembelajaran.t

Sofandi selaku peserta didik di kelas VI1II juga mengungkapkan hal yang sama
bahwa di dalam kelasnya VIII MTs Ma’had DDI Pangkajene, terdapat beberapapeserta
didik pindahan dari sekolah luar, yang sebelumnya tidak mempelajari bahasa Arab
sehingga ketika pembelajaran bahasaArab berlangsung mereka terlihat kesulitan.*

Setelah pendidik mengulanginya kembali, terlihat beberapa peningkatan yang
didapatkan oleh peserta didik tersebut yaitu ia sudah mampu mengucapkan beberapa
kalimat dengan benar namun belum dapat menyebutkan semua kalimat, menurut
pendidik hal itu sudah cukup bagus,.melihat latar belakang peserta didik yang
sebelumnya tidak pernah mempelajari bahasa Arab.

Peserta didik terlihat antusias dalam mengikuti pembelajaran, tidak terdapat
peserta didik yang melakukan kegiatan lain seperti tidur, bermain atau mengganggu
temannya selama proses pembelajaran berlangsung hal ini terjadi karena peserta didik
secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran, adapun suasana di kelas cukup ramai
dikarenakan peserta didik diberikan-kesempatan oleh pendidik untuk latihan dengan
teman sebangkunya masing-masing, membacakan dialog secara bergantian sebelum
naik mempraktikan Al Hiwar, kemudian ketika‘peserta didik naik mempraktikkan Al
Hiwar pendidik memerintahkan peserta didik yangrlaif untuk tenang dan menyimak
peserta didik yang naik mempraktikkan Al Hiwar, sehingga suasana kelas kembali

tenang. Sesuai dengan wawancara peneliti dengan pendidik yang memaparkan bahwa:
Kita sebagai pendidik harus bisa mengontrol peserta didik karena dalam
mempraktikkan al hiwar ini suasana kelas akan menjadi ramai karena peserta
didik akan bercakap dengan temannya terlebih lagi peserta didik antusiasingin

13 Amir Canni, Pendidik Bahasa Arab, MTs Ma’had DDI Pangkajene, diwawancarai oleh
peneliti, tanggal 13 September 2019.

14Sofandi, Peserta didik, MTs Ma’had DDI Pangkajene, diwawancarai oleh peneliti, tanggal
18 November 2019.
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menampilkan yang terbaik dengan pasangannya masing-masing, jadi terlebih
dahulu pada saat peserta didik sudah maju untuk mempraktikkan al hiwar
maka peserta didik yang lain sudah tidak boleh bercakap agar bisa
memperhatikan temannya yang tampil. >

Dalam membuka pembelajaran pendidik menggunakan bahasa Arab kemudian
dalam menjelaskan materi yang diajarkan pendidik juga terkadang menggunakan
bahasa Arab lalu dijelaskan kembali menggunakan bahasa Indonesia, hal ini dilakukan
agar peserta didik terbiasa mendengar bahasa Arab dan sebagai usaha pendidik supaya
peserta didik mampu memahami bahasa Arab. Menurut pendidik pada akhir semester
biasanya ada beberapa peserta didik yang mampu membuka dan menutup
pembelajaran menggunakan bahasa Arab , hal ini dikarenakan peserta didik terbiasa
mendengar pendidik menggunakan~bahasa Arab dalam membuka dan menutup
pelajaran sehingga peserta didik menghafal kalimat-kalimat yang dikatakan oleh
pendidik dalam bahasa Arab. Hal ini juga diungkapkan oleh Putri Bulan salah satu

peserta didik di kelas VIII MTs Ma’had DDI Pangkajene, 1a mengatakan bahwa:
Setiap membuka pelajaran Pak Amir selalu menggunakan bahasa Arab

sehingga kami sebagai peserta didik bisa menghafal sedikit demi sedikit bahasa
Arab untuk “membuka pelajaran, kemudian dalam menjelaskan pelajaran
terkadang pendidik menggunakan:‘bahasa Arab tapi tidak full, kemudian
dijelaskan lagi dengan bahasa Indonesia supaya kami lebih paham.®

Pada akhir pembelajaran; pendidik menyampaikan materi yang akan dipelajari
pada pertemuan selanjutnya dan memberikan mufradat (kosakata) yang terkait dengan
materi selanjutnya, agar peserta didik dapat mempersiapkan dirinya di rumah. Pendidik
menutup pembelajaran dengan memberikan motivasi kepada peserta didik untuk selalu
semangat dalam mempelajari bahasa Arab dan menanamkan pada diri peserta didik

bahwa bahasa Arab itu mudah jika kita senang mempelajarinya. Hal ini juga

B Amir Canni, Pendidik Bahasa Arab, MTs Ma’had DDI Pangkajene, diwawancarai oleh
peneliti, tanggal 13 September 2019.

15Pytri Bulan, Peserta didik Kelas VIII, MTs Ma’had DDI Pangkajene, diwawancarai oleh
peneliti, tanggal 18 November 2019.
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diungkapkan oleh Rona Delima bahwa sebelum menutup pembelajaran pendidik
terkadang memberikan mufradat kepada peserta didik yang sesuai dengan materi yang
akan dipelajari minggu depan, pendidik juga memberikan motivasi disetiap akhir

pembelajaran agar peserta didik lebih semangat dalam mempelajari bahasa Arab.'’

Berdasarkan hasil wawanca ng dilakukan peneliti kepada beberapa

narasumber berkaitan dengan hiwar dalam pembelajaran bahasa
Arab pada peserta didi iti bahwasanya ada beberapa
persiapkan materi yang
peraga jika
am al hiwar,
yang kemudian diiku , menunjuk
mpraktikkan al hiwar : ang terakhir
pada peserta didik unt yang belum
gan pemberian mufradat da
4.3 Fak ndukung da pan Metode war Dalam

ran Bahasa k Kelas VIII a’had DDI

e

mana dilpn R\EAnRrElajaran

juga pasti
aktor-faktor
juga dalam

penerapan metode al hiwar. Pelaksanaan pembelajaran didalamnya tidak dengan

"Rona Delima, Peserta Didik Kelas VIII, MTs Ma’had DDI Pangkajene, diwawancarai oleh
peneliti, tanggal 18 November 2019.
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mudah berjalan tanpa hambatan, apalagi yang dihadapi pendidik dalam tanggung
jawabnya agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.
Hal tersebut sependapat dengan Ismail SM, bahwa tidak ada metode yang jelek

atau metode yang baik, dengan kata lain Kita tidak dapat mengatakan dengan penuh

kepastian bahwa, metode inilah yang ng efektif dan metode itulah yang paling

buruk. Karena hal ini ame berbagai faktor, yang penting
adalah, mengetahui batas-
dipakainya. Sehingga

nilaian dan

nghambat dan faktor pe . apan metode

n bahasa Arab kelas VI Pangkajene

enerapan Metode Al Hiwa m Pe aran Bahasa

I

ad DDI Pang

berapa faktor pend en dalam

bahasa Arab wawancara

alah minat
eserta didik
eskipun ada
beraf lid " 3 a tetap berusaha
agar peserta d|d|k menyukal bahas Arab Faktor yang kedua adalah buku paket,
sekolah telah mempersiapakan buku bahasa Arab untuk kelas V111 yang di

BIsmail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM (Semarang: Rasail Media
Grup, 2008), h. 33.
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dalamnya ada banyak contoh al hiwar sederhana jadi sangat membantu untuk
memilih materi®®

Faktor pendukung lain juga diungkapkan oleh lbu Hariani selaku Kepala

Madrasah di MTs Ma’had DDI Pangkajene mengenai, beliau mengungkapkan bahwa:
Untuk faktor yang mendukung penerapan metode al hiwar di madrasah Kita ini
salah satunya adalah kegiatan perkampungan bahasa Arab yang telah rutin kita
lakukan baik itu kita selenggar sendiri dengan memanggil instruktur dari
mahasiswa yang telah im umtuk menjadi instruktur dalam
perkampungan bahasa kampungan yang diselenggarakan

endidik bahasa Arabnya karena

elaksanakan pembelajaran
dengan metod [ satunya adalah al hiwar.?°

mendukung

8 didik kelas

idik salah satu faktor ya apan metode

r dal belajaran bahasa Arab iala lik, di dalam

inat adalah g tinggi terhz suatu?!, jadi
didik kelas m yang tinggi

Arab, hal in observasi ba mpir semua

didik arpn EEM“ Ehasa Ara ama dalam

i 1 didik yang

pelakang dari

¥ Amir Canni, Pendidik Bahasa Arab, MTs Ma’had DDI Pangkajene, diwawancarai oleh
peneliti, tanggal 16 September 2019.

2Hariani, Kepala Madrasah, MTs Ma’had DDI Pangkajene, diwawancarai oleh peneliti,
tanggal 18 November 2019.

2L\WJS Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta, Balai Pustaka: 1984), h. 750.
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peserta didik yang berbeda, namun pendidik tetap berusaha meningkatkan
minat peserta didik dengan melakukan motivasi-motivasi dalam pembelajaran
bahasa Arab.

4.3.1.2 Buku Ajar

Buku ajar adalah bu igunakan sebagai buku pelajaran dalam

bidang studi terte bahasa Arab terutama dalam
menerapkan j lah satu faktor pendukung
dalam menja etode Al Hiwar karena
puan peserta

teri. Hal ini

ara bahwa:
paket yang
erinya sudah

h pendidik kepada pene
pendidik sangat terbant
i sekolah, karena di dala
da juga hiwar-hiwar ya
eserta didik.?

drasah memberikan tan yan ada dengan

hal ini buku
ran, adanya
elaksanakan
ena di dalam

engizinkan
arena selalu

22)ejak  Pendidikan, “Pengertian Buku Ajar” Situs Resmi Jejak Pendidikan.
http://www.jejakpendidikan.com/2017/02/pengertian-buku-ajar.html (diakses tanggal. 8 Agustus 2019).

23 Amir Canni, Pendidik Bahasa Arab, MTs Ma’had DDI Pangkajene, diwawancarai oleh
peneliti, tanggal 16 September 2019.

2Hariani, Kepala Madrasah, MTs Ma’had DDI Pangkajene, diwawancarai oleh peneliti,
tanggal 18 November 2019.
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MTs Ma’had DDI Pangkajene menyediakan buku ajar untuk pendidik
dan peserta didik namun bagi peserta didik buku tersebut hanya dapat
digunakan pada saat proses pembelajaran berlangsung, tidak untuk dibawa

pulang, setelah digunakan maka pendidik memerintahkan peserta didik untuk

mengembalikan buku terseb pustakaan.

4.3.1.3 Pendidik

elajaran bahasa Arab p had DDI
pendidik sangat meng : ateri yang
tujuan pembelajaran : engan  baik.

I kepada peserta didik juga eningkatkan

mengungkapkan bahwa:
Dalam pembelajaran Bapak selalu memberi kita motivasi untuk selalu
belajar bahasa Arab, di dalam kelas juga pembelajaran tidak
membosankan karena kita ikut aktif di dalamnya, kadang-kadang Bapak

ZHariani, Kepala Madrasah, MTs Ma’had DDI Pangkajene, diwawancarai oleh peneliti,
tanggal 18 November 2019.
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menggunakan bahasa Arab lalu dijelaskan kembali dengan bahasa
Indonesia.?®

Pendidik menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa pengantar dan
penutup kemudian dalam menjelaskan materi pendidik terkadang

menggunakan bahasa Arab lalu diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia.

Pendidik menjadi contoh nyate i-peserta didik dalam menggunakan bahasa

Arab sehingga pese asi untuk menggunakan bahasa
4.3.1.4 Kegiatan Pe pungan Bahasa Arab
ngan bahasa
adakan pada

perkampungan bahasa iada da semester

hasil wawancara denga

ir ini kita rutin mengad bahasa Arab
kita bergabung denga [
ementrian Agama, ka

Pe didik diwajibkan mengg
pungan meskipun hanya kalimat
bahasa Indo i
oleh madras
n perkampun

A\rab  Kketika
ga dicampur
santri yang
ersebut juga

Hasil obser i kan bahwa
di salah satu
rkampungan
akan bahasa

Arab, meskipun hanya percakapan sederhana dan masih terdapat banyak

2Sofandi, Peserta didik, MTs Ma’had DDI Pangkajene, diwawancarai oleh peneliti, tanggal
18 November 2019.

2"Hariani, Kepala Madrasah, MTs Ma’had DDI Pangkajene, diwawancarai oleh peneliti,
tanggal 18 November 2019.
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kesalahan ketika peserta didik bercakap seperti menggabungkan bahasa Arab
dan bahasa Indonesia, namun dapat memberi pengaruh terhadap perkembangan
percakapan peserta didik.

Faktor Penghambat Penerapan Metode Al Hiwar Dalam Pembelajaran Bahasa
Arab Pada Peserta Didik Kelas VIIEMTs Ma’had DDI Pangkajene.

Ada beberapa faktor penghambat pada penerapan metode Al Hiwar dalam

pembelajaran bahasa Arab menurut pendidik yang ia paparkan dalam wawancara

bersama peneliti adalah sebagai berikut.

Dalam menerapkan metode ini ada beberapa faktor yang menghambat kita
untuk menerapkannya, yang pertama adalah mufradat atau kosakata peserta
didik masth kurang, yang kedua peserta didik kurang percaya diri untuk
mempraktikkan karena takut salah, padahal kita sebagai pendidik tidak masalah
kalau ada kalimat salah, nanti kita perbaiki kalau terdapat kesalahan. Ketiga
kurangnya tenaga pendidik bahasa Arab, di sekolah ini tenaga pendidik bahasa
Arab hanya saya sehingga kita kekurangan tenaga pengajar. Lingkungan juga
menjadi salah satu faktor penghambat karena peserta didik tidak dapat
menerapkan apa yang telah mereka pelajari karena lingkungan sekolah tidak
menggunakan bahasa Arab.?®

4.3.2.1 Mufradat atau Kosakata

Salah satu aspek yang-menghambat dalam penerapan metode Al Hiwar
adalah kurangnya pengetahuan peserta didik tentang mufradat. kosakata adalah
kumpulan kata-kata yang membentuk bahasa dan kumpulan kata-kata tersebut

akan digunakan untuk menyusun kalimat atauberkomunikasi.
Sebenarnya pemberian mufradatnya. Kurang.maksimal karena saya
hanya memberinya satu kali dalam sepekan, ditambah lagi jika peserta
didik tidak menggunakannya di kegiatan sehari-hari, hafalan
mufradatnya bias cepat hilang.*

28 Amir Canni, Pendidik Bahasa Arab, MTs Ma’had DDI Pangkajene, diwawancarai oleh

peneliti, tanggal 16 September 2019.

2 Amir Canni, Pendidik Bahasa Arab, MTs Ma’had DDI Pangkajene, diwawancarai oleh

peneliti, tanggal 16 September 2019.
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Hal senada juga diungkapkan oleh Rona Delima salah satu peserta didik

di kelas V111, dia mengungkapkan bahwa:
Setiap minggu Kita selalu diberikan mufradat tapi hanya satu kali dalam
sepekan lalu pada pekan selanjutnya kami setoran mufradat yang telah
diberikan, kalau dalam penggunaan sehari-hari kami masih %arang
menggunakannya karena kami kadang lupa dengan mufradatnya.=°

Berdasarkan hasil obs i.dan wawancara di atas dapat diketahui

bahwa pemberian idik tidak maksimal, karena hanya
diberikan satu adat tidak digunakan dalam

sehingga mufradat udah dihafalkan mudah

4322
asil wawancara pendidi kepe diri peserta

satu faktor penghamb metode Al

esuai dengan hasil obse 1da beberapa

urang percaya diri untuk n Al Hiwar di

n malu.

untuk naik
, salah satu
didik tidak
ita betulkan

lik di kelas

hiwar karena di

Va erKadang malu u Na 0 all a
ain, kemudian saya takut jika ada yang salah

depan teman-teman yang

L( "."’.' ¢ 7474 1

30Rona Delima, Peserta Didik Kelas VIII, MTs Ma’had DDI Pangkajene, diwawancarai oleh
peneliti, tanggal 18 November 2019.

3L Amir Canni, Pendidik Bahasa Arab, MTs Ma’had DDI Pangkajene, diwawancarai oleh
peneliti, tanggal 16 September 2019.
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karena kalau ada yang salah kadang teman-teman yang lain refleks
ketawa. 32

Pada praktiknya peserta didik terlihat antusias jika diperintahkan oleh
pendidik untuk mengulangi kembali dialog yang telah diucapkan pendidik,
namun jika diperintahkan untuk naik mempraktikkannya di depan teman-
temannya beberapa peserta didik masih kurang berani, sehingga membutuhkan
beberapa waktu untuk menunggu peserta didik mengumpulkan kebraniannya
agar naik mempraktikkannya di depan teman-teman kelasnya.

Dari hasil observasi dan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa
peserta didik masih kurang percaya diri dalam mempraktikkan al hiwar
sehingga membutuhkan waktu yang lebih lama untuk tampil di depan teman-
temannya namun peserta didik sangat antusias jika diperintahkan oleh pendidik
untuk mengulangi kembali kalimat yang telah dibacakan oleh pendidik.

4.3.2.3 Kurangnya Tenaga Pendidik Bahasa Arab

Tenaga pendidik merupakan faktor yang sangat mempengaruhi
penerapan metode Al ‘Hiwar. Menurut hasil wawancara dengan Kepala

Madrasah ia mengungkapkan bahwa:

Tenaga pendidik bahasa Arab sangatlah kurang. Hanya terdapat satu
pendidik mata pelajaran bahasa Arab di MTs Ma’had DDI Pangkajene,
kami berusaha untuk mencari sarjana_bahasa Arab untuk menjadi
pendidik di'madrasah kami namun;Sangat sulit mendapatkan pendidik
bahasa Arab, hal inijuga terjadrdi madrasah-madrasah lain di Sidrap,
kebanyakan madrasah hanya memiliki satu pendidik bahasa Arab,
berbeda dengan pesantren di dalamnya banyak tenaga pendidik bahasa
Arab, memungkinkan peserta didiknya untuk menggunakan al hiwar di
luar kelas karena banyak pendidik yang memantau dan paham dengan
bahasa Arab.*

32Sofandi, Peserta didik, MTs Ma’had DDI Pangkajene, diwawancarai oleh peneliti, tanggal
18 November 2019.

%3Hariani, Kepala Madrasah, MTs Ma’had DDI Pangkajene, diwawancarai oleh peneliti,
tanggal 18 November 2019.
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Pendidik bahasa Arab juga mengungkapkan hal yang sama ia

menyatakan bahwa:

Tenaga pendidik bahasa Arab sangat kurang sehingga tidak ada partner
dalam membahas program-program pembelajaran bahasa Arab
termasuk dalam penerapan metode al hiwar ini, terlebih lagi untuk
penergEan al hiwar di luar kelas tidak ada yang memantau peserta
didik.

Dari hasil waw. at disimpulkan bahwa MTs Ma’had

DDI Pangkajene idik bahasa Arab sehingga hal

4324
dibedakan menjadi 3 i n keluarga,
dan lingkungan . itu dapat

peserta didik dalam belajar. Dalam penerap ode al hiwar

kan bahwa:
DDI engggnakan

34 Amir Canni, Pendidik Bahasa Arab, MTs Ma’had DDI Pangkajene, diwawancarai oleh
peneliti, tanggal 16 September 2019.

%Hariani, Kepala Madrasah, MTs Ma’had DDI Pangkajene, diwawancarai oleh peneliti,
tanggal 18 November 2019.
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Hal yang senada juga diungkapkan oleh pendidik bahasa Arab MTs

Ma’had DDI Pangkajene, ia menyatakan bahwa:
Lingkungan sekolah menjadi salah satu faktor penghambat dalam
penerapan metode al hiwar karena pendidik berkomunikasi
menggunakan bahasa Indonesia dan sebagian peserta didik
menggunakan bahasa Ibu atau bahasa Bugis.®

Begitupun dengan h asi yang menunjukkan bahwa di dalam

lingkungan MTs serta didik tidak menggunakan
bahasa Arab,

bat s a i
DD jene sehingga peserta
di d as tidak mempraktikka
upa

dipahami, akhirnya mereka menghindari pembelajaran bahasa Arab. Yang

Indonesia dan sebagian
ini menjadi
rab di MTs

pelajari Al

rada di luar

yang terkait

kasi dan pene | Hiwar, ada

itu mudah. | bermaksud

dibutuhkan adalah keuletan serta pembiasaan dalam menggunakannya sehari-

hari.

36 Amir Canni, Pendidik Bahasa Arab, MTs Ma’had DDI Pangkajene, diwawancarai oleh

peneliti, tanggal 16 September 2019.
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2. Pembelajaran bahasa Arab bukan hanya sebuah presentase materi, akan tetapi

bagaimana materi tersebut dapat dipahami oleh peserta didik. Tidak sekedar
mendengarkan. Sebab, seringkali mereka mengeluh kesulitan, tetapi tidak

berani untuk bertanya, sementara materi terus berlanjut, sehingga kebingungan

peserta didik semakin me Hal ini perlu diatasi dengan sistem
pembelajaran yang i
Memperjelas

memberikan

berbahasa Arab, mel i ur Tengah

hal itu dapat menggu

k agar tidak

patan yang

mempelajari bahasa Arab di lingkungan yang bukan merupakan tempat bahasa
tersebut lahir dan berkembang. Maka dibutuhkan waktu berbulan-bulan bahkan

bertahun-tahun untuk lancar menggunakan bahasa Arab. Maka dengan
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dibentuknya zona bahasa Arab atau lingkungan bahasa Arab peserta didik akan

menjadi terbiasa.

13l

PAREPARE
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BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian hasil pembahasan dan analisis data pada bab sebelumnya,

kesimpulan yang dapat diambil ngenai penerapan metode Al Hiwar

pada pembelajaran baha DI Pangkajene adalah
sebagai berikut:

511 Jdiper )ahwa proses

ana proses
harusnya, adapun kegi jé  teridiri dari

giatan inti dan kegiatan
512 | Hiwar dalam pembel pada peserta
MTs Ma’had DDI Pangkajene % van memilih
Jik. Pendidik
Jjkah metode
513 a didik kelas
, buku ajar,
pendidik dan Perkampungan bahasa Arab dan adapun faktor yang menghambat

penerapan metode Al Hiwar adalah mufradat, kepercayaan diri dan lingkungan

sekolah.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat diberikan saran sebagai berikut:
1. Pendidik
Agar dalam melaksanakan pembelajaran Mata Pelajaran Bahasa Arab
diharapkan mampu menggunakan berbagai metode pembelajaran yang
disesuaikan dengan materi yang diajarkan dan akhirnya dapat mencapai tujuan
pembelajaran.
2. Peserta Didik
Sebaiknya agar peserta didik memiliki rasa percaya diri sehingga tidak
merasa malu dan pesimis dalam mencapai tujuan mencapai ilmu di sekolah.
Selain itu. peserta didik juga diharapkan agar lebih memperhatikan terhadap
materi yang sedang disampaikan gur
3. Kepala Madrasah
Dengan rendah hati peneliti, memchon kepada Ibu Kepala Madrasah untuk dapat
mensosialisasikan hasil penclitian int kepada pendidik mata pelajaran bahasa Arab,
dengan melihat kurangnya tenaga pendidik mata pelajaran bahasa Arab semoga
menjadi bahan pertimbangan untuk [bu Kepala Madrasah agar Kiranya menambah

jumiah pendidik bahasa Arab demi mendukung peninghatan hualitas pembelajaran
bahasa Arab di MTs Ma'had DDI Pangkajene.
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